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Telah diteliti proses biotransformasi katekin menggunakan isolat mikroba endofit yang
diisolasi dari daun tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) berupa jamur endofit yaitu
Aspergillus sp. dan bakteri endofit yaitu Pseudomonas aeruginosa, dan mikroba tanah
yang diisolasi dari tanah disekitar tempat tumbuh tanaman gambir (Uncaria gambir.
Roxb) yaitu bakteri Pseudomonas stutzeri dan Acinetobacter lwofii dan jamur
Rhizopus stolonifer (Ehrenb.) Lind., dan Neurospora sitophila (Mont.) v. Arx. Isolat
jamur dikulturkan pada 20 mL media GYP dan bakteri pada 20 mL media NB selama 3
hari dengan suhu 27oC pada kecepatan 100 rpm, kemudian ditambahkan ekstrak gambir
dengan konsentrasi 2% sebanyak 2 mL. Setelah 24 jam inkubasi, kultur tersebut
diekstrak dengan etil asetat, kemudian divortex. Diambil lapisan atas dan diuapkan
pelarutnya, ekstrak tersebut kemudian dimonitor dengan Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) dengan eluen etil asetat-metanol 8:2. Dari 6 isolat yang digunakan, mikroba yang
mampu melakukan transformasi terhadap katekin adalah jamur Rhizopus stolonifer
(Ehrenb.) Lind., dan Aspergillus sp. Dari pola KLT masih terdapat dua noda yaitu noda
dari katekin dan senyawa transformasinya, kemudian dipisahkan dengan Kromatografi
Kertas Preparatif (eluen Butanol-Asetat-Air (4:1:5)). Senyawa transformasinya adalah
senyawa yang lebih polar daripada katekin dan menyerap sinar UV pada panjang
gelombang maksimum 262 nm and 269 nm.
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I. PENDAHULUAN
Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb) merupakan komoditas utama propinsi
Sumatera Barat, propinsi ini memasok 80% dari total gambir yang dihasilkan di
Indonesia. Bagian tanaman gambir yang dipanen adalah daun dan ranting yang
selanjutnya diolah untuk menghasilkan ekstrak gambir yang bernilai ekonomis (Zamarel,
1991).
Thorpe dan Whiteley (l921) mengemukakan bahwa kandungan utama gambir
adalah asam catechu tannat (20-50%), cathechin (7-33%), dan pyrocatechol (20-30%),
sedangkan yang lainnya dalam jumlah terbatas. Bakhtiar (1991) menyatakan bahwa
kandungan kimia gambir yang paling banyak dimanfaatkan adalah katekin dan tanin.
Ekstrak gambir mengandung katekin sebagai komponen utama, suatu senyawa
polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan dan antibakteri (Miller, 1996; Arakawa et
al., 2004; Velury et al., 2004).
Mikroba endofit adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman. Mikroba
ini hidup diantara sel tumbuhan dan bersimbiosis mutualisme dengan tanaman inangnya
(Kumala et al., 2006). Dari sekitar 300.000 jenis tanaman yang tersebar di muka bumi
ini, masing-masing tanaman mengandung satu atau lebih mikroba endofit (Radji, 2005).
Dalam beberapa dekade belakangan ini, beberapa kelompok peneliti melaporkan
bahwa jamur endofit memiliki kemampuan untuk meniru metabolit yang diproduksi
oleh tumbuhan inangnya. Stierle et al. (1993), melaporkan bahwa jamur endofit
Taxomyces andreanae yang berasosiasi dengan tumbuhan Taxus brevifolia memiliki
kemampuan untuk memproduksi senyawa taksol secara in vitro di laboratorium. Selain
itu, jamur endofit juga dilaporkan memiliki kemampuan untuk melakukan transformasi
komponen kimia tumbuhan inangnya. Agusta et al. (2007) melakukan uji
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biotransformasi (-)-Epigalokatekin-3-O-galat menjadi (-)-2R,3S-Dihidromirisetin oleh
jamur endofit dari tumbuhan teh.
Di dalam tanah hidup berbagai jasad renik (mikroorganisme) yang melakukan
berbagai kegiatan yang menguntungkan bagi makhluk-makhluk lainnya.
Mikroorganisme penghuni tanah merupakan campuran populasi protozoa, bakteri, alga
(ganggang) dan jamur (Muslimin, 1996 & Dwidjoseputro, 1990). Selain mikroba
endofit, mikroba tanah juga memiliki kemungkinan untuk dapat melakukan transformasi
metabolit yang dihasilkan oleh tanaman. Hal ini dikarenakan setiap jenis mikroba
mempunyai kemampuan untuk mengubah satu senyawa menjadi senyawa lain yang
bertujuan untuk mendapatkan energi dan nutrisi untuk kelangsungan hidupnya. Dengan
demikian adanya mikroba dalam tanah menyebabkan terjadinya daur unsur-unsur
seperti karbon, nitrogen, fosfor dan unsur lain di alam.
Biotransformasi dipilih karena reaksinya bersifat enzimatis sehingga reaksi
biotransformasi selektif dan sangat spesifik dalam mengubah substrat yang ada.
Spesifisitas dan selektivitas ini disebabkan oleh struktur kiral protein enzim. Apabila
ada beberapa gugus fungsi maka hanya posisi spesifik tertentu yang dipengaruhi. Reaksi
biotransformasi dapat digunakan untuk menyerang gugus fungsi yang tidak dapat
diaktifkan secara efisien atau memerlukan beberapa tahap antara sebelum dapat bereaksi
secara kimia (Indrayanto, 1998).
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian biotransformasi
katekin yang merupakan senyawa metabolit sekunder utama tanaman gambir,
menggunakan isolat mikroba endofit dari daun dan mikroba tanah yang diisolasi dari
tempat tumbuh tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) sehingga dapat dihasilkan
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senyawa lain atau senyawa baru yang berkemungkinan mempunyai potensi yang
berbeda dari katekin sebagai senyawa awalnya.
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II. KESIMPULAN DAN SARAN
2.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
1. Hasil isolasi mikroba endofit dari sampel daun gambir (Uncaria gambir Roxb.)
diperoleh 1 isolat jamur endofit yaitu spesies Aspergillus sp. dan 1 isolat bakteri
endofit yaitu Pseudomonas aeruginosa.
2. Hasil isolasi mikroba tanah yang diisolasi dari sampel tanah yang diambil dari
tempat tumbuh tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) diperoleh 2 isolat jamur
yaitu spesies Rhizopus stolonifer (Ehrenb.) dan Neurospora sitophila (Mont.) v.
Arx dan 2 isolat bakteri yaitu Pseudomonas stutzeri dan Acinetobacter lwofii.
3. Dari 6 isolat mikroba yang didapatkan, mikroba yang mampu melakukan
transformasi terhadap katekin adalah jamur Aspergillus sp. dan Rhizopus stolonifer
(Ehrenb.).
4. Data spektrum UV antara katekin dengan senyawa transformasi dalam pelarut
metanol memiliki perbedaan yang signifikan, dimana katekin menyerap sinar UV
dengan panjang gelombang serapan maksimum 280 nm dan senyawa
transformasinya menyerap sinar UV pada panjang gelombang serapan maksimum
262 nm.
2.2 Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dilakukan karakterisasi lebih lanjut
terhadap senyawa biotransformasi dari katekin untuk menentukan struktur kimianya,
dan menguji aktivitas nya.
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